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Semakin meningkatnya kebutuhan manusia berdampak kepada 

perkembangan sektor industri yang menjadi pilar penyangga perekenomian suatu 

negara dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik tahun 2021, industri manufaktur mengalami peningkatan 

sebesar 3,39%. Kegiatan suatu industri selain menimbulkan dampak positif juga 

menimbulkan dampak negatif yaitu kerusakan lingkungan karena penggunaan 

bahan baku yang memiliki sifat berbahaya dan beracun. Kegiatan industri dapat 

memberikan dampak secara langsung dan tidak langsung. Dampak langsung yaitu 

dampak yang langsung dirasakan manusia saat limbah masuk ke lingkungan, 

seperti adanya pencemaran udara yang dapat menginfeksi saluran pernapasan atas 

(ISPA) seseorang yang menghirup langsung emisi udara dari kegiatan industri. 

Dampak tidak langsung yaitu dampak secara akumulasi ke dalam tubuh manusia 

akibat masuknya bahan pencemar logam berat ke dalam tubuh manusia dan 

terakumulasi yang berdampak kepada penyakit-penyakit kronik dan kanker. Oleh 

karena itu menjadi sangat penting dilakukan pengelolaan terhadap limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan industri. PT Federal Izumi Manufacturing bergerak di 

bidang industri manufaktur pembuatan piston untuk kendaraan bermotor. Pada 

proses pembuatan produknya menghasilkan limbah bahan berbahaya dan beracun 

(B3), maka perlu dilakukannya pengelolaan limbah B3 dengan tersedianya tempat 

penyimpanan sementara limbah B3. 

Tujuan dari praktik kerja lapangan ini yaitu untuk mengidentifikasi 

sumber, jenis, dan karakteristik limbah B3 yang dihasilkan oleh PT Federal Izumi 

Manufacturing, mempelajari tata kelola limbah B3, dan menganalisis tempat 

penyimpanan sementara limbah B3 di PT Federal Izumi Manufacturing. Adapun 

metode yang digunakan pada praktik kerja lapangan ini adalah pengumpulan data 

dan analisis data. Pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung, 

wawancara, studi pustaka, telaah dokumen, dan pengolahan data. Analisis data 

dengan cara identifikasi limbah B3, evaluasi pengemasan, evaluasi pemberian 

simbol, evaluasi kesesuian bangunan penyimpanan limbah B3, dan evaluasi 

kinerja pengelolaan limbah B3. 
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Pengelolaan limbah yang dilakukan oleh PT Federal Izumi Manufacturing 

mencakup pengurangan, pengemasan, pemberian simbol, penyimpanan, dan 

pengisian data limbah B3. Limbah yang dihasilkan oleh PT Federal Izumi 

Manufacturing berasal dari sumber spesifik dan tidak spesifik dengan 

karakteristik limbah beracun dan korosif. Jenis limbah yang dihasilkan pada tahun 

2021 berupa cutting oil, oli bekas, majun dan sarung tangan bekas, scrap 

aluminium, serbuk besi, sludge IPAL, kemasan bekas B3, abu die casting, dan 

serbuk gergaji terkontaminasi B3. Adapun presentase kinerja pengemasan limbah 

B3 bernilai 71%, pemberian simbol pada kemasan bernilai 100%, kesesuaian 

bangunan bernilai 93%, dan kinerja pengelolaan limbah B3 bernilai 100%. 




